


KETENTUAN UMUM

@ SNBP dilakukan berdasarkan hasil penelusuran prestasi akademik
dengan menggunakan rapor serta portofolio akademik dan non
akademik siswa. Rapor yang digunakan adalah semester satu
sampai dengan semester lima bagi SMA/SMK/MA dengan masa
belajar tiga tahun atau semester satu sampai dengan semester
tujuh bagi SMK dengan masa belajar empat tahun. Portofolio
akademik maupun non akademik siswa yang dinilai adalah tiga
prestasi terbaik.

@ Sekolah yang mengikutkan siswanya dalam SNBP harus mempunyai
Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) dan mengisikan data
prestasi siswa yang eligible di Pangkalan Data Sekolah dan Siswa
(PDSS) dengan lengkap dan benar.

© Siswa yang berhak mengikuti seleksi adalah siswa yang memiliki
Nomor Induk Siswa Nasional (NISN), memiliki prestasi unggul, dan
rekam jejak prestasi akademik di PDSS.

@ Siswa yang akan mendaftar SNBP disarankan membaca informasi
pada laman Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Akademik, PTN Vokasi
termasuk Universitas Terbuka atau Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri (PTKIN) pilihan tentang ketentuan penerimaan
mahasiswa baru.

© siswa yang telah lulus SNBP 2023 tidak diperbolehkan ikut Ujian
Tulis Berbasis Komputer (UTBK) 2023 termasuk siswa yang telah
lulus Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN)
pada tahun 2021 dan tahun 2022.

PERSYARATAN SEKOLAH

@ SMA/MA/SMK yang mempunyai NPSN.

@ Memiliki akun SNPMB-BPPP.

© Mengisi PDSS, hanya bagi siswa eligible yang berhak sesuai dengan
ketentuan.

@ Memiliki Kurikulum 2013 (Sistem Paket, SKS dan Sistem
Kredit Semester).

© Menggunakan kurikulum nasional.

PERSYARATAN SISWA PENDAFTAR

(Siswa pendaftar yang berhak mengikuti SNBP)

@ Warga Negara Indonesia (WNI) yang memiliki
Kependudukan (NIK).

@ Merupakan siswa SMA/MA/SMK kelas terakhir (kelas XIl) pada tahun
2023 yang memiliki prestasi unggul.

© Memiliki akun SNPMB-BPPP yang sudah permanen dan NISN yang
terdaftar di PDSS.

O Memiliki nilai rapor semester 1 sampai dengan 5 yang telah diisikan di
PDSS.

© Wajib mengunggah PORTOFOLIO bagi yang memilih program studi
Bidang Seni & Olahraga.

@ Memiliki prestasi akademik dan memenuhi persyaratan yang
ditentukan oleh masing-masing PTN Akademik, PTN Vokasi, atau
PTKIN.

PENERIMAAN DI PERGURUAN TINGGI NEGERI

Lulus satuan pendidikan SMA/MA/SMK.
Memiliki akun SNPMB-BPPP.
Dinyatakan lulus SNBP 2023.
Lolos verifikasi data serta memenuhi persyaratan lain yang ditentukan
oleh masing-masing PTN Akademik, PTN Vokasi, atau PTKIN.

KETENTUAN PEMERINGKATAN SISWA

@ Pemeringkatan siswa dilakukan oleh sekolah berdasarkan rerata nilai
mata pelajaran semester 1 sampai dengan semester 5.

@) Sekolah dapat menambahkan kriteria lain berupa prestasi akademik
dalam menentukan peringkat siswa bila ada nilai yang sama.

© sekolah menetapkan siswa yang berhak mendaftar SNBP sesuai hasil
pemeringkatan yang dilakukan oleh sekolah dengan jumlah kuota
berdasarkan status akreditasi.
O Jumlah siswa yang masuk dalam pemeringkatan sesuai dengan
ketentuan kuota akreditasi sekolah adalah sebagai berikut:
akreditasi A: 40%;
akreditasi B: 25%; dan
akreditasi C dan lainnya: 5%

PENGISIAN DATA PDSS

@ Sekolah melakukan pengecekan NPSN di laman PDSS.

@ Sekolah harus memastikan bahwa NPSN beserta data tentang
sekolah sudah benar dan terverifikasi di Pusdatin Kemdikbud.

(3) Pengisian PDSS dilakukan Kepala Sekolah atau petugas sekolah yang
ditunjuk oleh Kepala Sekolah untuk mengisikan data siswa kelas Xl|
yang eligible sesuai dengan hasil pemeringkatan.
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@ Kebenaran data yang diisikan menjadi tanggung jawab Kepala
Sekolah.

© Pengisian Data PDSS oleh sekolah dilakukan mulai tanggal 09 Januari
2023 sampai dengan 09 Februari 2023 (pukul 15:00 WIB).

TAHAPAN MENGIKUTI SNBP
@ Sekolah dan siswa pendaftar SNBP diwajibkan untuk melakukan

registrasi atau membuat akun SNPMB-BPPP melalui laman

https://portal-snpmb.bppp.kemdikbud.go.id.
@ Registrasi akun SNPMB-BPPP dilakukan pada tanggal 16 Januari
2023 sampai dengan 15 Februari 2023 (pukul 15:00 WIB).

TAHAPAN PENDAFTARAN SNBP

@ siswa yang telah memiliki data di PDSS melakukan pendaftaran
SNBP melalui laman https://portal-snpmb.bppp.kemdikbud.go.id
dengan menggunakan akun SNPMB-BPPP.

@ Siswa pendaftar harus membaca dan memahami ketentua
SNPMB-BPPP tentang persyaratan yang ditentukan ole
masing-masing PTN Akademik, PTN Vokasi, atau PTKIN.

© Siswa pendaftar pada program studi bidang Seni dan Olahraga wajib
mengunggah portofolio dan dokumen bukti keterampilan yang telah
disahkan oleh Kepala Sekolah menggunakan pedoman yang dapat
diunduh dari laman https://portal-snpmb.bppp.kemdikbud.go.id.

@ siswa pendaftar wajib mencetak Kartu Bukti Pendaftaran sebagai
tanda bukti yang sah menjadi peserta SNBP 2023.

KETENTUAN PILIHAN PTN DAN PROGRAM STUDI

@ Siswa pendaftar dapat memilih paling banyak 2 (dua) program studi
dalam satu PTN Akademik, PTN Vokasi, dan/atau PTKIN.

@ Jika memilih dua program studi, salah satu pilihan program studi
harus berada di PTN Akademik, PTN Vokasi, dan/atau PTKIN pada
Provinsi yang sama dengan sekolah asal. Jika memilih satu program
studi, dapat memilih PTN Akademik, PTN Vokasi, atau PTKIN yang
berada di Provinsi mana pun.

© Urutan pilihan program studi menyatakan prioritas pilihan.

@ Peserta diizinkan mendaftar di semua program studi tetapi harus
bertanggung jawab dengan pilihannya.

@ Daftar program studi dan daya tampung SNBP 2023 dapat dilihat
pada laman https://snpmb.bppp.kemdikbud.go.id.

PRINSIP DAN TAHAPAN SELEKSI

@ Seleksi dilakukan berdasarkan prinsip:
@mendapatkan calon mahasiswa yang berkualitas secara
akademik dengan menggunakan nilai rapor dan prestasi lainnya;
@ memperhitungkan rekam jejak kinerja sekolah;
© memperhitungkan lintas jurusan; dan
@menggunakan kriteria seleksi nasional dan kriteria yang

ditetapkan oleh masing-masing PTN Akademik, PTN Vokasi, atau
PTKIN secara adil, akuntabel, dan transparan.

@ Seleksi dilakukan berdasarkan tahapan:

@-siswa pendaftar diseleksi di PTN Akademik, PTN Vokasi, atau
PTKIN pilihan pertama berdasarkan urutan pilihan program
studi;

@siswa pendaftar yang memilih program studi di dua PTN
Akademik, PTN Vokasi, atau PTKIN, jika tidak lulus di PTN
Akademik, PTN Vokasi, atau PTKIN pilihan pertama, akan
diikutkan seleksi di PTN Akademik, PTN Vokasi, atau PTKIN pilihan
kedua berdasarkan ketersediaan daya tampung.



